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BAB V 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada program 

pelatihan “Continuing Airworthiness”, terdapat ketercapaian pada aspek 

kinerja yang diteliti, khususnya pada aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap kerja. Ini menunjukkan bahwa tujuan program yang 

ditetapkan pada awal perencanaan program sesuai dengan data kinerja; 

1. Pengetahuan 

Peserta program pelatihan “Continuing Airworthiness” telah 

memiliki pengetahuan setelah mengikuti pelatihan. Pengetahuan yang 

telah dimiliki adalah terkait dengan kelaiakan perawatan pesawat. 

Peserta program pelatihan memahami sejarah dan organisasi kelaikan 

udara, Peserta memahami teknik administrasi dan peraturan sertifikasi 

produk aeronautika. Peserta memahami spesifikasi operasi dan 

program pemeliharaan pesawat terbang. Peserta memahami audit dan 

pencatatan pemeliharaan pesawat terbang. Continuing Airworthiness 

Training Program mampu meningkatkan pengetahuan para peserta 

program pelatihan. Namun untuk para manager yang sudah senior, 
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konsep kelaikan udara bukan merupakan pengetahuan yang baru. Hal 

ini disebabkan pengetahuan yang terbentuk dari pengalaman. Sehingga 

Continuing Airworthiness Training Program ini lebih bersifat 

memperkuat pengetahuan. 

2. Keterampilan 

Peserta program pelatihan “Continuing Airworthiness” telah 

memiliki keterampilan kerja yang berkaitan dengan kelaikan udara 

dengan sangat baik seperti membuat effectivity document, maintenance 

plan, serta memastikan MPD dan AD/SB terekam berdsarkan keliakan 

udara. Namun tujuan program masih harus disesuaikan dengan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam pelaporan modifikasi serta 

pengklasifikasian defect dalam perawatan pesawat terbang. Hal ini 

dikerenakan pekerjaan dalam perawatan pesawat terbagi menjadi 

berbagai tugas kerja. 

3. Sikap kerja 

Manager lulusan Continuing Airworthiness Training Program 

telah memiliki sikap kerja yang sangat baik setelah kembali ketempat 

kerja sebagai hasil dari program pelatihan.  Sikap kerja yang paling 

dominan adalah Professional. Aspek sikap kerja yang lainnya juga 

sudah sangat baik, yaitu Concern for People, Integrity, Teamwork, dan 
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Customer Focus. Dinamika dalam pekerjaan menjadikan sikap kerja 

penting untuk ditingkatkan mengingat masih ada rekan kerja peserta 

yang merasa kurang dalam komunikasi dalam penyelesaian tugas kerja. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diberikan, implikasi dari 

penelitian terhadap Continuing Airworthiness Training Program pada 

PT. Garuda Maintenance Facility AeroAsia sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penilaian keseuaian 

tujuan program pelatihan “Continuing Airworthiness”. 

2. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas evaluasi pada Dinas 

Learning Services PT. Garuda Maintenance Facility AeroAsia 

hingga tahap evaluasi pasca program pelatihan 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam evaluasi 

pasca program pelatihan selanjutnya 

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan serta referensi untuk 

pengambilan keputusan apakah program pelatihan “Continuing 

Airworthiness” dapat dilanjutkan atau tidak. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, berikut saran yang 

didapat dari hasil lapangan dan dapat dilakukan sebagai tindak lanjut 

dari penelitian, diantaranya: 

1. Tujuan program pelatihan lebih ditekankan pada orientasi pekerjaan 

tidak hanya sebatas pemahaman. Teori teori dan aplikasi dalam 

Continuing Airworthiness Training Program sangat banyak sehingga 

membutuhkan kejelian penyelenggara pelatihan untuk mendesign 

program. Para peserta pelatihan mengharapkan program pelatihan 

yang dilakukan lebih “napak bumi” seperti menggunakan studikasus 

ataupun field trip mengenai permasalahan actual dilapangan. 

2. Akan lebih baik jika evaluasi yang dilakukan oleh Dinas learning 

Services pada PT. Garuda Maintenance Facility AeroAsia dilakukan 

secara keseluruhan. Peneliti merekomendasikan untuk penilaian pada 

alumni setelah lulus dan kembali ketempat mereka bekerja masing 

masing. Ini difokuskan untuk melihat keberhasilan program pelatihan 

apakah pelatihan yang dilakukan perlu dikembangkan maupun 

diperbaiki dikemudian hari. Sehingga evaluasi yang dilakukan menjadi 

rutin dan lengkap. 

3. Untuk instruktur atau widyaiswara continuing airworthiness training 

program diharapkan memiliki pemahaman yang sama terkait standart 
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pekerjaan sehingga tidak terjadi perbedaan pemahaman pada peserta 

program. Instruktur atau widyaiswara diharapkan memberikan 

‘realcase’ sehingga para peserta dapat melihat relevansi materi 

program dengan pekerjaan yang dilakukan. 

4. Untuk peserta pelatihan, lebih memanfaatkan mentoring yang ada 

pada program pelatihan selama 6 bulan dengan maksimal. Ini 

dimaksudkan agar pengetahuan yang masih kurang jelas dalam kelas 

pelatihan dapat secara optimal diserap peserta. 

5. Materi pelatihan yang digunakan di design lebih menarik agar transfer 

pengetahuan pada peserta pelatihan lebih efektif. Penggunaan 

multimedia seperti video, animasi, serta dan tampilan slide mengenai 

airworthiness akan sangat membantu transfer pengetahuan kepada 

peserta pelatihan. 
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